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ABSTRAK 

 
Lensa kontak adalah alat bantu penglihatan yang dipasang pada kornea untuk memperbaiki gangguan refraksi. Namun, 

lensa kontak berisiko mengalami kontaminasi bakteri apabila kebersihan dan petunjuk penggunaannya tidak diikuti dengan 

baik. Faktor risiko utama kontaminasi mikroba pada lensa kontak adalah kurangnya perhatian terhadap kebersihan, yang 

dapat menyebabkan infeksi pada mata. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat cemaran mikroba pada cairan 

lensa kontak selama periode penyimpanan hingga dua bulan. Metode yang digunakan adalah Angka Lempeng Total (ALT) 

untuk menghitung jumlah koloni bakteri aerob mesofil yang tumbuh setelah sampel diinokulasikan pada media padat 

menggunakan metode tuang (pour plate method), kemudian diinkubasi pada suhu 35–37°C selama 24–48 jam dan 

dilanjutkan dengan analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan nilai ALT pada bulan ke-0, 1, dan 2 berturut-turut 

sebesar 3 × 10¹ cfu/mL, 5 × 10⁴ cfu/mL, dan 9 × 10⁵ cfu/mL, dengan hasil uji statistik menunjukkan nilai p > 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat peningkatan jumlah cemaran mikroba berdasarkan kenaikan nilai 

ALT dari bulan ke-0 hingga bulan ke-2, namun peningkatan tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara cairan lensa kontak yang disimpan selama 0, 1, dan 2 bulan. 

 

Kata kunci: Cemaran Mikroba; Cairan Lensa Kontak; Waktu Simpan; Metode ALT 

 

 

ABSTRACT 

Contact lenses are optical devices placed on the cornea to correct refractive errors. However, they are susceptible to 

bacterial contamination if proper hygiene and usage instructions are not followed. The main risk factor for microbial 

contamination of contact lenses is inadequate hygiene practices, which can lead to eye infections. This study aimed to 

evaluate the level of microbial contamination in contact lens solutions during a two-month storage period. The Total Plate 

Count (TPC) method was used to quantify the number of aerobic mesophilic bacterial colonies that grew after inoculation 

of samples on solid media using the pour plate method, followed by incubation at 35–37 °C for 24–48 hours and subsequent 

statistical analysis. The results showed microbial counts at months 0, 1, and 2 of 3 × 10¹ cfu/mL, 5 × 10⁴ cfu/mL, and 9 × 

10⁵ cfu/mL, respectively, with statistical analysis indicating no significant difference (p > 0.05). In conclusion, there was 

an increase in microbial contamination as indicated by the rising TPC values from month 0 to month 2; however, the 

differences were not statistically significant among contact lens solutions stored for 0, 1, and 2 months. 

 

Keywords : Microbial Contamination; Contact Lens Solution; Shelf Life; TPC Method 

 

 

PENDAHULUAN 

Alat bantu penglihatan adalah perangkat optik yang dirancang untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kemampuan penglihatan seseorang dengan memanfaatkan prinsip pembiasan atau 

pemantulan cahaya, seperti kacamata, lup, dan lensa kontak. Penggunaan lensa kontak memberikan 

kenyamanan yang lebih optimal dalam beraktivitas karena tidak menghalangi bidang pandang serta 

memberikan efek estetika yang lebih baik dibandingkan penggunaan kacamata. Selain berfungsi 

sebagai alat korektif penglihatan, lensa kontak juga dimanfaatkan untuk tujuan terapeutik dan kosmetik 

guna memperindah penampilan mata. Namun demikian, penggunaan lensa kontak memiliki potensi 

risiko infeksi oleh bakteri, jamur, maupun mikroorganisme lain apabila tidak dilakukan dengan 

memperhatikan aspek kebersihan serta prosedur penggunaan yang tepat sesuai petunjuk yang 

dianjurkan. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan tata cara perawatan lensa kontak yang benar 
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sangat diperlukan guna menjaga kesehatan mata dan mencegah terjadinya komplikasi infeksi. (Faizar 

et al., 2024; M. F. A. Putra & Muftia, 2021). 

Salah satu penyebab utama risiko terjadinya kontaminasi mikroba pada larutan lensa 

kontak adalah ketidakpatuhan dan kurangnya kebersihan dalam merawat larutan lensa. Jika 

larutan lensa kontak terpapar kontaminan, hal itu dapat memicu infeksi mata. Untuk itu, 

pengguna larutan lensa kontak perlu menerapkan prosedur penyimpanan yang ketat dan 

tidak menyimpan larutan melebihi waktu yang tertera pada label (Aprilika, 2024; Rahmah et al., 2021; 

Rosihan et al., 2022). 

Penggunaan lensa kontak seharusnya mematuhi panduan perawatan lensa kontak yang benar 

berdasarkan anjuran American Optometric Association. Larutan lensa kontak merupakan salah satu 

penyebab terbawanya mikroorganisme patogen pada mata, yang dapat menyebabkan infeksi pada 

mata. Faktor lain yang meningkatkan risiko terjadinya komplikasi penggunaan lensa kontak adalah 

dari cairan pembersih lensa kontak (Pratama, 2021). 

Penyimpanan lensa kontak dalam cairan perendam yang sudah digunakan dalam waktu lama 

dapat meningkatkan risiko kontaminasi mikroba. Mikroorganisme seperti bakteri dan jamur dapat 

tumbuh dalam cairan yang sudah terkontaminasi, terutama jika cairan tidak diganti secara berkala dan 

kotak penyimpanan kurang steril. Hal ini dapat menyebabkan iritasi mata bahkan infeksi serius jika 

lensa kontak digunakan dalam kondisi tersebut. Oleh karena itu, perawatan yang baik meliputi 

pembersihan lensa yang benar dan penggantian cairan secara rutin sangat diperlukan untuk 

meminimalisir risiko tersebut (Rykowska et al., 2021; Yang et al., 2023). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa berbagai bahan kimia yang terkandung dalam cairan 

perendam seperti desinfektan berfungsi membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

di lensa kontak (Weawsiangsang et al., 2024). Namun, efektivitas desinfeksi akan menurun apabila 

cairan disimpan terlalu lama atau digunakan berulang kali tanpa penggantian (Leung et al., 2004; 

McAnally et al., 2021). Pengguna lensa kontak disarankan agar selalu mengganti cairan perendam 

sesuai petunjuk dan menjaga kebersihan wadah penyimpanan lensa untuk mencegah terjadinya 

pembentukan biofilm yang dapat melindungi bakteri dari pengaruh desinfektan, sehingga mengurangi 

risiko infeksi mata (Fogt et al., 2024). 

Dari penelitian Larasati (2024), kajian yang dilakukan hanya meneliti gambaran 

mikroorganisme dan belum melaporkan secara kuantitatif jumlah cemaran mikroba pada sampel cairan 

pembersih lensa kontak (Larasati et al., 2024). Oleh karena itu, peneliti melakukan pengujian 

eksperimental dengan metode Angka Lempeng Total (ALT) untuk mengetahui jumlah cemaran koloni 

mikroba pada cairan lensa kontak dengan variasi waktu simpan. Prinsip dari metode ALT adalah 

menghitung pertumbuhan koloni bakteri aerob mesofil setelah sampel ditanam pada lempeng media 

yang sesuai dengan cara tuang kemudian dieramkan selama 24-48 jam pada suhu 35-37°C (Astriani & 

Feladita, 2022; Dewi et al., 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Penyiapan Sampel 

Sampel pada penelitian ini yaitu cairan lensa kontak dengan komposisi sodium chloride, 

potassium chloride, disodium edetate, polyhexanide, poloxamer, hypromellose, buffer sodium 

phosphate yang sudah dibuka dan disimpan selama 2 bulan. Jumlah sampel sebanyak 1 botol cairan 

lensa kontak. Cairan lensa kontak yang sudah dibuka untuk menyimpan kontak lensa yang akan 

digunakan selama 2 bulan kemudian diuji jumlah koloni dengan metode angka lempeng total. 

 

 

 



P-ISSN : 2775-4510 

E-ISSN : 2809-1973 

JIFS : Jurnal Ilmiah Farmasi Simplisia, Desember 2025 Vol 5  Nomor 2:165-174 

JIFS, Volume 5, Nomor 2, Desember 2025  167 JIFS, Volume 2, Nomor 1, Juni 2022  167 

 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, tabung reaksi, batang pengaduk, 

erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur, neraca analitik (Quattro), bunsen, hot plate (Thermo), pipet 

volume, mikropipet (Ivyx), bola hisap, colony counter (As One), magnetic Stirrer (Monotaro), 

autoklaf (GEA), Laminar Air Flow (UAF), inkubator (Memmert), dan rak tabung. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain sampel cairan lensa kontak merek X (komposisi: sodium 

chloride, potassium chloride, disodium edetate, polyhexanide, poloxamer, hypromellose, buffer 

sodium phosphate) yang telah dibuka diambil pada waktu 0 bulan, 1 bulan dan 2 bulan, media Plate 

count Agar (PCA), aquades, NaCl 0,9%. Uji Angka Lempeng Total pada penelitian dilakukan sampai 

pengenceran 10-3 (Rahmah et al., 2021). 

Pembuatan Media PCA 

 Media PCA sebanyak 11,3 g dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dilarutkan dengan 500 mL 

aquades, kemudian dipanaskan hingga mendidih dan homogen. Erlenmeyer ditutup dengan aluminium 

foil, kemudian media disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit dengan tekanan 

2 atm (Millataka et al., 2022).  

Uji Angka Lempeng Total 

Pengujian angka lempeng total menggunakan metode serial dilution. Cairan lensa kontak 

diambil 1 ml dan dilarutkan dalam 9 ml larutan fisiologis NaCl 0,9% untuk memperoleh pengenceran 

10-1. Sebanyak 9 ml larutan fisiologis NaCl 0,9% dan 1 ml cairan lensa kontak dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi untuk memperoleh 10-2 serta dilanjutkan hingga diperoleh konsentrasi 10-3. Hasil 

pengenceran dari tiap tabung dipipet 1 ml lalu dituangkan pada cawan petri steril untuk selanjutnya 

diberi media PCA secara pour plate. Blangko dibuat dengan dengan menuangkan 1 ml NaCl 0,9% ke 

dalam cawan petri steril lalu ditambahkan PCA secara pour plate. Cawan petri seluruhnya diinkubasi 

pada suhu 37ºC selama 24 – 48 jam cawan petri dalam keadaan terbalik kemudian dihitung jumlah 

koloni.  

Analisis Data  

Dilakukan pengamatan menggunakan colony counter terkait dengan jumlah koloni yang 

selanjutnya dikalikan dengan faktor pengenceran (FP) (Said et al., 2023). Perhitungan yang dilakukan 

hanya untuk pengenceran dengan jumlah koloni 30-300. Rumus ALT sebagai berikut:  

Jumlah koloni setiap cawan x 
1

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛
 

Hasil perhitungan dari jumlah koloni yang sudah didapatkan kemudian diolah menggunakan aplikasi 

SPSS 22. Selanjutnya melakukan uji Kruskal Wallis untuk melihat perbandingan hasil jumlah koloni 

antar waktu simpan cairan lensa kontak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan nilai ALT berdasarkan 

waktu simpan pada cairan lensa kontak. Cairan lensa memenuhi batasan cemaran mikroba yang telah 

ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yaitu tidak boleh melebihi dari angka 

103 koloni/g atau koloni/ml. Pada penelitian ini dilakukan uji Angka Lempeng Total (ALT). Angka 
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Lempeng Total adalah angka yang menunjukkan jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada cawan petri 

yang dinyatakan dalam koloni per mililiter. ALT dapat digunakan sebagai analisis mikroba 

lingkungan pada produk jadi, indikator higienitas produk, indikator proses pengawasan serta dapat 

digunakan sebagai dasar kecurigaan dapat atau tidak diterimanya suatu produk berdasarkan kualitas 

mikrobiologinya (Widianingsih & Untoro, 2021). 

Dalam analisis uji cemaran mikroorganisme pada cairan lensa kontak dengan perbedaan waktu 

simpan menggunakan metode ALT, terlebih dahulu dilakukan sterilisasi alat untuk mencegah 

terjadinya kontaminasi. Sterilisasi berguna untuk membunuh dan membersihkan semua bentuk 

mikroba hidup di peralatan dan bahan tanam yang digunakan (Astuty & Angkejaya, 2022; Surya & 

Ismaini, 2021). 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode agar tuang standard plate count dan 

dilakukan dalam Laminar Air Flow (Khairi & Nugroho, 2021; P. K. Putra et al., 2024). Pada metode 

ini, sampel terlebih dahulu diencerkan menggunakan serangkaian tabung pengencer. Proses 

pengenceran bertujuan untuk memisahkan sel-sel mikroba yang saling bergabung agar setelah 

dimasukkan ke dalam cawan petri dan diinkubasi, dapat membentuk koloni yang terpisah dan mudah 

dihitung. Pengenceran dilakukan secara bertingkat dengan perbandingan 1:10, 1:100, 1:1.000, atau 

setara dengan pengenceran 10-1 sampai 10-3. Sebagai pembanding, penelitian lain mengenai 

pemeriksaan angka lempeng total (ALT) bakteri pada minuman sari kedelai yang dijual di Kecamatan 

Manggala Kota Makassar, menggunakan pengenceran hingga 10-6. Perhitungan angka lempeng total 

mikroorganisme dipilih dari cawan petri yang jumlah koloninya antara 30-300 koloni. Hal ini 

dikarenakan media agar dengan jumlah koloni tinggi (>300 koloni) tidak valid untuk dihitung karena 

kemungkinan besar kesalahan perhitungan sangat besar sedangkan jumlah untuk koloni sedikit (<30 

koloni) tidak sah dihitung secara statistik dan deretan yang terlihat garis tebal dihitung satu koloni 

(Theofanny et al., 2021). Selanjutnya hasil uji ALT dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil uji ALT  

Waktu 

simpan 

(bulan) 

Pengenceran 

Jumlah koloni 
Rata-

rata 

Nilai 

ALT 
p-value 

Rep. 1 Rep. 2 

HO 

10-1 2 3 3 

3x101 

cfu/ml 

0,102  

(p> 0,05) 

10-2 4 1 3 

10-3 2 2 2 

H+1 

10-1 160 150 155 

5 x 104 

cfu/ml 
10-2 150 176 163 

10-3 80 20 50 

H+2 

10-1 TBUD TBUD TBUD 
 

9 x105 

cfu/ml 

10-2 265 200 233 

10-3 58 123 91 

       Keterangan : HO   = 0 bulan, H+1 = 1 bulan,  H+2 = 2 bulan, TBUD = Terlalu banyak untuk dihitung    

 

Pada pengujian sampel dengan waktu penyimpanan 1 bulan, pengenceran 10-2 menunjukkan 

jumlah koloni yang sedikit meningkat kemudian jumlah koloni turun. Salah satu faktor yaitu teknik 

pengenceran dan penanaman yang kurang tepat dapat menyebabkan distribusi mikroba pada media 
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tidak merata, sehingga mempengaruhi hasil perhitungan jumlah koloni pada uji Angka Lempeng Total 

(ALT) (Astriani & Feladita, 2022). Jika homogenisasi tidak sempurna, maka mikroba dapat 

terkonsentrasi di beberapa bagian saja, sehingga saat dilakukan penanaman pada media agar, beberapa 

cawan petri bisa memiliki jumlah koloni yang sangat berbeda meskipun berasal dari pengenceran yang 

sama. Selain itu, pada tahap inokulasi, teknik penanaman seperti pengadukan media dan suspensi di 

dalam cawan dilakukan dengan hati-hati dan konsisten (Kotsou et al., 2024). Ketidaksempurnaan 

dalam teknik ini dapat menyebabkan koloni mikroba tumbuh tidak merata, sehingga hasil yang 

dihitung tidak proporsional sesuai tingkat pengenceran. Hal tersebut mengakibatkan interpretasi 

jumlah koloni yang tidak akurat dan dapat menimbulkan kesalahan dalam penentuan konsentrasi 

mikroorganisme dari sampel asli. 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan nilai ALT setelah penyimpanan 1 bulan sebesar 5 x 104 

cfu/ml dan 2 bulan sebesar 9 x 105 cfu/ml. Belum ada penelitian terdahulu yang spesifik tentang 

pengaruh waktu simpan terhadap nilai cemaran mikroba pada sediaan cairan lensa kontak. Penelitian 

lain pada kosmetik bedak padat menunjukkan bahwa jumlah cemaran mikroba meningkat secara 

signifikan setelah produk digunakan selama dua minggu. Sebelum digunakan, angka lempeng total 

(ALT) rata-rata adalah 3 x 10¹ koloni/gram, sementara setelah dua bulan penggunaan meningkat 

menjadi 9 x 104 koloni/gram. Meskipun masih di bawah batas maksimum yang ditetapkan BPOM (10³ 

koloni/gram), perbedaan ini menunjukkan adanya akumulasi mikroba seiring waktu (Munira et al., 

2020).  

Pada penelitian sediaan lipstik cair, juga ditemukan adanya pertumbuhan dan identifikasi 

berbagai jenis bakteri setelah penggunaan berulang dan penyimpanan dalam jangka waktu 3, 6, hingga 

12 bulan. Mikroba yang ditemukan antara lain Proteus vulgaris, Morganella morganii, Pseudomonas 

sp., dan Staphylococcus arlettae. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama produk digunakan dan 

disimpan, risiko kontaminasi mikroba pun semakin tinggi (Wenas & Suardi, 2020). 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada tingkat cemaran 

mikroba antara sampel yang disimpan selama 0 bulan, 1 bulan, dan 2 bulan. Dengan kata lain, 

perubahan waktu penyimpanan dalam rentang tersebut tidak berpengaruh secara nyata terhadap jumlah 

mikroba yang ada pada sampel. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kondisi penyimpanan selama 2 

bulan masih mampu mempertahankan kestabilan jumlah mikroba atau tidak menimbulkan 

pertumbuhan mikroba yang signifikan dibandingkan dengan kondisi awal penyimpanan. 

Pengamatan ini penting dalam konteks pengendalian mutu produk, karena meskipun 

penambahan waktu simpan dapat diasumsikan meningkatkan risiko kontaminasi mikroba, data ini 

menunjukkan bahwa sistem penyimpanan yang digunakan efektif dalam menjaga mutu mikrobiologis 

produk selama dua bulan. Namun, tetap diperlukan pengawasan lebih lanjut jika waktu simpan 

diperpanjang, serta evaluasi secara rutin untuk memastikan konsistensi hasil tersebut. Dengan 

demikian, hasil ini mendukung bahwa produk masih aman dari segi kontaminasi mikroba selama 

periode penyimpanan yang diuji. 

Peningkatan cemaran mikroba pada sediaan kosmetika merupakan fenomena yang sering 

terjadi, terutama seiring dengan lamanya pemakaian produk tersebut. Studi pada berbagai jenis 

kosmetik seperti pelembab wajah dan bedak padat menunjukkan bahwa jumlah mikroba, yang diukur 

melalui Angka Lempeng Total (ALT), cenderung meningkat setelah produk digunakan dalam jangka 

waktu tertentu. Misalnya, penelitian pada pelembab wajah menunjukkan bahwa nilai ALT pada produk 

setelah 10 hari penggunaan meningkat secara signifikan dibandingkan sebelum digunakan, bahkan 

melebihi batas yang ditetapkan oleh BPOM (Munira et al., 2020).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan cemaran mikroba dalam kosmetika sangat 

beragam. Proses produksi yang tidak higienis, penggunaan bahan baku yang tidak steril, serta 

lingkungan produksi yang kotor dapat menjadi sumber utama kontaminasi sejak awal. Selain itu, 

kebiasaan penggunaan alat bantu seperti spons, kuas, atau aplikator yang tidak dibersihkan secara rutin, 

serta kontak langsung produk dengan tangan atau kulit, juga memperbesar risiko kontaminasi. 
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Penyimpanan produk di tempat yang lembab, sering terbuka, atau terpapar suhu tinggi semakin 

mempercepat pertumbuhan mikroba, terutama pada produk dengan kandungan air tinggi atau nutrisi 

yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme (Fatimah et al., 2022; Hartadi et al., 2023; Oktafirani 

Al As et al., 2024). 

Jenis mikroba yang sering ditemukan mencakup bakteri seperti Staphylococcus spp., 

Streptococcus spp., Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, serta jamur seperti Aspergillus dan 

Penicillium (Aprilika, 2024; Hartadi et al., 2023; Wenas & Suardi, 2020). Kontaminasi mikroba pada 

kosmetika tidak hanya menurunkan kualitas produk, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan pada pengguna, mulai dari iritasi ringan hingga infeksi serius pada kulit. Oleh karena itu, 

penting untuk memperhatikan kebersihan selama proses produksi, penggunaan, dan penyimpanan 

kosmetika guna meminimalkan risiko peningkatan cemaran mikroba dalam sediaan kosmetik (Aura 

Iga Maharani, et al., 2021; Maulidina et al., 2023; Rorong & Wilar, 2020). 

 

         
 10-1 10-2 10-3 

Gambar 1. Jumlah Koloni Bulan ke 0 

 

     

 10-1 10-2 10-3 

Gambar 2. Jumlah Koloni Bulan ke 1 

 

     

 10-1 10-2 10-3 

Gambar 3. Jumlah Koloni Bulan ke 2 
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Persyaratan pengamatan cawan yang dipilih berdasarkan SNI 01-2897-1992, menetapkan 

metode pengujian cemaran mikroba Total Plate Count (TPC) adalah total antara 25-250 koloni. 

Batasan pengamatan Angka Lempeng Total (ALT) pada sediaan kosmetika diatur oleh regulasi Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia. Berdasarkan Peraturan BPOM No. 12 

Tahun 2019, batas maksimum cemaran mikroba untuk ALT pada kosmetika adalah tidak lebih dari 

1.000 koloni per gram atau mililiter (10³ koloni/g atau koloni/mL) (BPOM, 2023). Batasan ini berlaku 

untuk produk kosmetik yang digunakan secara umum, sedangkan untuk produk yang diaplikasikan di 

area sensitif seperti sekitar mata, area mukosa, atau untuk anak di bawah tiga tahun, persyaratan bisa 

lebih ketat sesuai dengan peruntukan dan risikonya (Adjeng et al., 2023). 

Penetapan batasan ALT bertujuan untuk memastikan keamanan produk kosmetik agar tidak 

membahayakan kesehatan konsumen. ALT sendiri merupakan metode penghitungan jumlah koloni 

bakteri aerob yang tumbuh pada media agar non selektif setelah inkubasi pada suhu tertentu selama 

periode waktu yang telah ditetapkan (Anggraeni, 2024; Astuti et al., 2023). Apabila hasil pengujian 

ALT pada suatu produk melebihi ambang batas yang ditentukan, produk tersebut dinyatakan tidak 

memenuhi syarat keamanan mikrobiologis dan berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan, seperti 

iritasi atau infeksi pada kulit dan membran mukosa (Ariyani & Lusiana, 2022; Nazhifah et al., 2024). 

Dalam praktiknya, pengujian ALT dilakukan dengan beberapa metode, seperti metode tuang, 

sebar permukaan, atau penyaringan membran, yang masing-masing bertujuan untuk mendeteksi dan 

menghitung jumlah koloni mikroba dalam sampel kosmetik (Ariyani & Lusiana, 2022; Nazhifah et al., 

2024). Hasil pengamatan ALT yang melebihi batasan regulasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk proses produksi yang kurang higienis, penyimpanan yang tidak tepat, atau penggunaan 

produk secara berulang tanpa menjaga kebersihan alat aplikator (Said et al., 2023). Oleh karena itu, 

pengawasan rutin terhadap parameter ALT sangat penting untuk menjaga kualitas dan keamanan 

kosmetika di pasaran. 

 

KESIMPULAN 

Cemaran mikroba yang ditunjukkan pada perbedaan waktu penyimpanan cairan lensa kontak 

bulan ke 0, bulan ke 1 dan bulan ke 2 sebesar 3 x 101 cfu/ml, 5 x 104 cfu/ml dan 9 x 105 cfu/ml. Hasil 

uji statsitika sebesar 0,102 (p>0,05) menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik pada tingkat cemaran mikroba antara cairan lensa kontak yang disimpan selama 0 bulan, 1 

bulan, dan 2 bulan. Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain; melakukan identifikasi spesies 

mikroba yang tumbuh pada cairan lensa kontak yang disimpan dan uji efektivitas antimikroba atau 

Disinfectant Efficacy Test (DET). 
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